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PRAKATA PENGUKUHAN

Assalamualaikum warahmatullaahi wabarakaatuh.

Selamat pagi dan salam sejahtera untuk kita semua.

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan para hadirin yang saya 

hormati.

Puji syukur alhamdullilah kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, 

karena dengan rahm at-N ya kita dapat berkum pul di tem pat yang 

terhorm at ini dalam  keadaan  sehat. D alam  kesem patan  yang 

berbahagia ini, perkenankanlah saya menyampaikan orasi pengukuhan 

Profesor Riset bidang Ekonomi Pertanian dengan judul:

REFORM A SI KEBIJAKAN H A RG A  PR O D U SEN  DAN 

DAMPAKNYA TERHA DAP DAYA SAING BERAS

Orasi ini terdiri atas tujuh bab, yaitu:

I. Pendahuluan.

II. Kebijakan Harga untuk Petani dan Peran Pengadaan 

BULOG

III. Kebijakan Harga dan Hambatan Pengembangan Industri 

Beras.

IV. Liberalisasi Perdagangan Beras.

V. Arah dan Formulasi Kebijakan Harga ke Depan.

VI. Kesimpulan, Saran, dan Implikasi.

VII. Penutup.

Reformasi Kebijakan Harga Produsen dan Dampaknya terhadap
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I. PENDAHULUAN

M ajelis Pengukuhan Profesor Riset dan para hadirin yang saya 
hormati.

Kebijakan harga melalui jam inan harga dasar dapat memperkecil 

risiko dalam  berusahatani, karena petani terlindungi dari kejatuhan 

harga jual gabah/beras di bawah ongkos produksi, yang sering teijadi 

dalam musim panen raya.u  3 Manakala risiko suatu usaha dapat ditekan 

sekecil mungkin, maka ketersediaan beras dari produksi dalam negeri 

lebih terjamin.4 Pasar beras internasional masih mencirikan pasar tipis 

{thin m arket) dan  p a sa r  s isa  {residual m arket),S b seh ingga  

ketersediaan beras dari produksi dalam negeri menjadi salah satu unsur 

penting dalam memperkuat ketahanan pangan.4

K ebijakan  harga gabah atau  beras un tuk  produsen  dapat 

terlaksana karena adanya pengadaan, dalam hal ini BULOG sebagai 

lembaga pengesekusi. Pengadaan gabah/beras dapat terealisasi karena 

adanya m ekanism e penyalurannya. Penyaluran beras pengadaan 

tersebut akan terhambat apabila kualitas gabalVberas tetap rendah.4'7 8 9 

Kualitas gabah dan beras adalah salah satu kunci daya saing industri 

padi dan beras nasional.10 Oleh karena itu, kebijakan harga dan insentif 

pendukung lainnya perlu  dirancang untuk saling m em perkuat 

keterkaitan tersebut, sehingga m am pu m em perkuat industri prim er 

(padi) dan industri sekunder (beras).1112

Dalam dua puluh tahun terakhir telah tersedia berbagai teknologi 

panen, pasca panen, dan penggilingan padi yang mampu meningkatkan 

efisiensi, dan kualitas gabah/beras, nam un terkendala  dalam  

penerapannya, karena rendahnya insentif yang diperoleh petani dan 

pelaku usaha. Teknologi padat karya pada um umnya m asih diadopsi 

petani meskipun upah buruh terus meningkat. Unit penggilingan padi

2 Reformasi Kebijakan Harga Produsen dan Dampaknya terhadap
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skala kecil masih mendominasi industri pengolahan gabah. Indonesia 

jau h  tertinggal dalam  penerapan teknologi panen, perontokan, 

pengeringan, dan penggilingan padi dibandingkan dengan beberapa 

negara produsen padi di Asia, seperti V ietnam , Thailand, dan
C i n a U3J4.15.16

Kebijakan harga pembelian pemerintah (HPP) kini sedang berada 

di persimpangan jalan, dengan pengertian apakah akan mereformasi 

kebijakan harga untuk menghadapi tantangan baru di era liberalisasi? 

Atau, apakah pemerintah akan tetap m em pertahankan HPP kualitas 

tunggal, yaitu beras kualitas medium yang telah diterapkan selama 41 

tahun terakhir, pada: (i) era swasem bada/surplus produksi; (ii) era 

tuntutan peningkatan jum lah  serta perbaikan kualitas gabah/beras 

pengadaan dalam negeri dan stok publik Cadangan Beras Pemerintah; 

(iii) era pengadaan BU LOG dinaikkan dari 6-7%  m enjadi 8-10%  

terhadap total produksi beras nasional; dan (iv) era persaingan bebas 

untuk kom oditas beras di kawasan ASEAN FTA.

Dengan latar belakang inilah fokus utama materi orasi ini disusun 

untuk m endukung kebijakan baru tentang HPP, strategi pengadaan 

gabah/beras BULOQ dan kualitas cadangan beras pemerintah (CBP).

II. KEBIJAKAN HARGA UNTUK PETANI DAN 
PERAN PENGADAAN BULOG

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan para hadirin yang  saya 

hormati.

Kebijakan harga dan non-harga buat komoditas pangan telah lama 

dikenal dalam literatur ekonomi pertanian. Nam un, kebijakan harga 

bagi kepentingan petani padi dan beras pertama sekali diperkenalkan

Reformasi Kebijakan Harga Produsen dan Dampaknya terhadap
Daya Saing Beras
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di Indonesia pada tahun 1969. Sejak itu, kebijakan harga dan non- 

harga dilaksanakan secara bersam aan, sehingga Indonesia m am pu 

m eningkatkan produksi gabah yang tinggi.817,18

Pem erintah m endorong petani untuk m eningkatkan produksi 

m elalui program  BIM AS (B im bingan M assal) pada pertengahan 

1960an. Pada aw alnya, pem erin tah  m endorong  petan i un tuk  

m eningkatkan produksi padi m elalui kebijakan non-harga, seperti 

m em perkenalkan varietas unggul padi, pemupukan, pemberantasan 

ham a dan penyakit, perbaikan pengairan, dan perbaikan teknik 

pertanian. N am un kebijakan non-harga saja ternyata belum  cukup 

ampuh untuk mendorong petani meningkatkan produksi, karena harga 

gabah /beras yang  d ite rim a petan i seringkali di baw ah  b iaya 

produksi.2,8，1819

Dukungan pemerintah terhadap kebijakan harga berbeda antara 

di era refo rm asi dengan era O R B A , teru tam a terkait dengan 

desentralisasi, peran teknokrat yang sangat rendah dan sebaliknya 

politisi, seperti yang dibahas berikut ini.

2.1. Kebijakan Harga di Era Pemerintahan ORBA

Pada era orde baru (ORBA), pemerintah menetapkan harga gabah 

dan beras dengan instrumen harga dasar. Pemerintah melalui BULOG 

melakukan pengadaan gabah dan beras, yang pada tahun-tahun tertentu 

seperti yang terjadi pada era sw asem bada pertengahan 1980an, 

melebihi jumlah penyaluran untuk menjaga harga gabah dan beras tidak 

ja tuh  di baw ah harga dasar.

Penetapan harga dasar ditentukan oleh berbagai variabel dan 

form ula Formula yang dipakai untuk itu berubah dari waktu ke waktu. 

Awalnya harga dasar m engacu pada rum us tan i， yaitu harga per kg 

gabah kering sim pan (GKS) sam a dengan harga per kg urea.

4 Reformasi Kebijakan Harga Produsen dan Dampaknya terhadap
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Sejak awal tahun 1990an, harga dasar d itetapkan  dengan 

mempertimbangkan biaya produksi, tingkat inflasi, dan harga beras di 

pasar internasional. Harga beras luar negeri dipakai sebagai patokan 

biaya oportunitas dan efisiensi pada industri beras nasional.10 20 21 22 23

Kebijakan harga yang tepat, diimbangi oleh pengeluaran publik 

yang tinggi untuk irigasi， riset dan penyuluhan, didukung oleh ketepatan 

kebijakan m oneter dan fiskal telah m em buat Indonesia m am pu 

berswasembada beras pada 1984. Namun, sejak akhir 1980an sampai 

pertengahan 1990an terjadi pelandaian produksi beras. Indonesia 

terpaksa harus mengimpor beras yang terus meningkat seiring dengan 

peningkatan permintaan dalam negeri.

2.2. Kebijakan Harga Era Pemerintahan Reformasi

Pemerintah di era reformasi menata ulang kebijakan harga yang 

terabaikan dalam  periode 1997-2000. Pada w aktu itu, pem erintah 

terpaksa m enem puh liberalisasi pasar beras yang radikal, karena 

“tekanan” lem baga donor.24 Pada akhir tahun 2001， pem erintah 

berhasil menata ulang kebijakan perberasan nasional.

Perubahan harga dari harga dasar (HD) m enjadi harga dasar 

pembelian pemerintah (HDPP) tertuang dalam diktum  ketiga Inpres 

No. 9/2001 tentang penetapan kebijakan perberasan dan berlaku sejak 

1 Januari 2002. Inpres perberasan di era reformasi lebih komprehensif, 

m encakup kebijakan harga dan non-harga, kebijakan perdagangan, 

stok publik, serta subsidi beras terarah {targeted)}'12 Inpres kebijakan 

perberasan tersebut diperbaharui ham pir setiap tahun. Sejak 2005, 

istilah HDPP diganti menjadi harga pembelian pemerintah (HPP).

Biaya dalam  pelaksanaan kebijakan HPP re la tif  lebih m urah 

dibandingkan dengan kebijakan haiga dasar, karena pemerintah hanya

Reformasi Kebijakan Harga Produsen dan Dampaknya terhadap
Daya Saing Beras
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m em beli beras dan gabah secukupnya, sesuai dengan kebutuhan 

penyaluran.8 25 Kebijakan ini semakin um um  dipraktekkan di negara 

produsen utam a beras, seperti Thailand dan Cina.

Dalam  enam  tahun terakhir， penetapan HPP tidak lagi merujuk 

kepada harga beras internasional, tetapi sepenuhnya ditentukan oleh 

ongkos produksi.10 B iaya produksi gabah terus m eningkat seiring 

dengan m eningkatnya harga sarana produksi, BBM  (bahan bakar 

minyak), dan upah tenaga keija. Harga pem belian beras pemerintah 

(kualitas m edium  FOB Jakarta) pada 2009 misalnya, ditetapkan lebih 

tinggi ($ 508/ton) dibandingkan dengan harga beras internasional 

dengan kualitas yang sam a, yaitu $ 384/ton (FOB Vietnam  25%). 

Pada tahun 2010, pemerintah kembali menaikkan HPP sebesar 10% 

yang m akin m endorong penurunan daya saing beras berkualitas 

medium yang dihasilkan Indonesia.10 26

Sejak 2007, kebijakan harga dan subsidi pupuk m endapat 

dukungan politik yang kuat dari DPR. Di pihak lain, dana publik/APBN 

yang dialokasikan untuk perbaikan irigasi, perbaikan kualitas lahan, 

riset dan penyuluhan, serta penerapan teknologi panen/pascapanen 

diprioritaskan rendah.27,28,29 W alaupun produksi gabah naik cukup 

tinggi (5 ,4% /tahun) dalam  periode 2007-2009, tetapi sum ber 

pertumbuhan produksi berasal dari kenaikan luas panen (2,9%/tahun), 

sisanya dari kenaikan produktivitas (2,5%/tahun). Dominasi kebijakan 

harga dan subsidi pupuk ternyata belum  cukup ampuh m emecahkan 

kendala dari sisi suplai beras nasional {supply constraints).

2.3. Harga Gabah dan Pengadaan BULOG

H arga gabah di tingkat produsen dan pengadaan BULOG 

berkorelasi positif, yaitu 0,547 pada m usim  panen gadu, 0 ,358  pada 

m usim  panen paceklik, dan 0,018 pada m usim  panen raya. Harga

6 Reformasi Kebijakan Harga Produsen dan Dampaknya terhadap
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gabah ditentukan oleh m usim  panen padi, yaitu rendah pada m usim  

panen raya dan tinggi di m usim  paceklik. Volume pengadaan gabah/ 

beras BULOG juga  berkaitan erat dengan m usim  panen dan harga 

gabah/beras di pasar.9 30 31

2.3.1. Pola Pergerakan Harga Gabah Menurut Musim

Pola panen padi mengikuti pola musiman, dapat dibagi ke dalam 

tiga periode yaitu m usim  panen raya, m usim  panen gadu dan m usim  

panen paceklik.9 30 31 M usim  panen raya berlangsung selama periode 

Februari-Mei dengan rata-rata luas panen 51 % dari 11,8 ju ta  ha areal 

rata-rata panen dalam  periode 2003-2007. M asa panen berikutnya 

adalah m usim  panen gadu (Juni-September) yang m engam bil porsi 

33% , dan sisanya 16% berlangsung pada periode m usim  panen 

paceklik (Oktober-Januari).30 Pada tingkat nasional, walau pada musim 

paceklik sebagian kecil petani masih m elakukan panen padi, karena 

di antara m ereka tidak terkendala dengan ketersediaan air.

Harga gabah m erosot rendah pada periode m usim  panen raya 

dan meningkat setelahnya, dan kemudian m elambung dengan harga 

paling tinggi pada periode musim panen paceklik.20,31 Rata-rata harga 

gabah kering panen (G K P) di tingkat produsen dalam  dua tahun 

terakhir (2008-2009) lebih tinggi 10% pada m usim  panen gadu dan 

16% pada musim panen paceklik dibandingkan dengan musim panen 

raya.

Kualitas gabah/beras juga mengikuti musim panen. Kualitas gabah 

pada m usim  panen gadu dan m usim  panen paceklik jauh  lebih baik 

dibandingkan dengan musim panen raya. Membaiknya kualitas gabah/ 

beras dalam  dua m usim  tersebut disebabkan oleh cukupnya sinar 

matahari, rendahnya serangan hama dan penyakit, sehingga kandungan 

butir hampa, butir hijau dan butir kapur rendah, dan pengeringan gabah

Reformasi Kebijakan Harga Produsen dan Dampaknya terhadap
Daya Saing Beras
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menjadi mudah, sehingga kandungan butir kuning rendah.32 Oleh karena 

itu, harga gabah/beras akan tinggi pada periode tersebut, mengikuti 

perkem bangan kualitas gabah/beras dan tingkat produksi.26

Ketika pemerintah menerapkan HPP untuk beras kualitas medium 

yang berlaku sq^anjang tahun, m aka kebijakan tersebut sebenarnya 

“m elawan” pergerakan harga dan perbaikan kualitas. Disinilah letak 

kelem ahan m endasar penerapan HPP kualitas m edium  yang berlaku 

sepanjang tahun.26

2.3.2. Pola penyerapan Gabah/Beras oleh BULOG

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan para hadirin yang saya 
hormati.

Pemerintah mampu mengimplementasikan kebijakan HPP karena 

adanya BULOG sebagai lem baga pelaksananya. Lem baga BUM N 

ini m em beli gabah/beras antara 2-3 ju ta  ton/tahun atau 6-8%  dari 

total produksi beras nasional. Pengadaan beras/gabah setara beras 

pada m usim  panen raya dapat m encapai 66% , m usim  panen gadu 

30% , dan hanya 4%  pada m usim  panen paceklik.2630

D alam  pengadaan sebagian besar beras/gabah dalam  negeri, 

BU LO G  bekerjasam a dengan penggilingan padi swasta. BU LOG 

mengelompokkan penggilingan padi swasta ke dalam empat tipe, yaitu 

A, B, C, dan D. Setiap kelom pok m enggam barkan alat/proses 

p e n g e rin g a n  p a d i, k a p a s ita s  g ilin g , d an  tem p a t a tau  ca ra  

penyimpanannya.33 Kelompok tipe A  adalah yang tertinggi dan tipe D 

terendah. BU LOG tidak pem ah bekerjasam a dengan penggilingan 

padi tipe A  karena m ereka m enghasilkan beras berkualitas premium 

atau super,10 tetapi BULOG mem beli beras berkualitas medium.

8 Reformasi Kebijakan Harga Produsen dan Dampaknya terhadap
Daya Saing Beras



Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Ekonomi Pertanian

Setiap tahun BULOG bekeijasam a dengan 4.500 hingga 5.000 

unit penggilingan padi skala kecil yang sebagian besar adalah 

penggilingan padi tipe D. Semakin banyak pengadaan BULOG pada 

kelom pok C dan D, sem akin tinggi perm intaan terhadap beras 

berkualitas m edium , dan sem akin rendah in sen tif m ereka untuk 

memperbaiki kualitas beras di luar kualitas medium. Diperkirakan 80% 

hasil penggilingan padi mereka ditampung oleh BULOG Segmen pasar 

beras berkualitas medium terus meningkat dari tahun ke tahun seiring 

dengan meningkatnya produksi dan volume pengadaan beras dalam 

negeri oleh BU LO G  Inilah salah satu alasan m engapa pengusaha 

penggilingan skala kecil enggan berinvestasi pada penggilingan padi 

skala besar/modem.

Pada era swasembada/surplus produksi, penyerapan gabah/beras 

oleh BULOG didorong hingga mencapai 10% atau sekitar 4 ju ta  ton 

setara beras. Penyerapan yang tinggi untuk beras berkualitas medium 

telah berdam pak luas terhadap kualitas pengadaan BU LO G  dan 

kualitas cadangan beras pemerintah yaitu menurun.26

Sejak terjadinya sw asem bada/surplus produksi beras periode 

2008-2009, pem erintah terus m endorong peningkatan pengadaaan 

BU LOG dari rata-rata 1,8 ju ta  ton beras pada periode 2003-2007 

m enjadi 3,4 ju ta  ton pada periode 2008-2009, atau m eningkat 1,6 

juta ton/tahun. Peningkatan pengadaan dalam jumlah besar pada musim 

panen gadu dan musim panen paceklik secara teoritis sulit dilakukan, 

karena pada periode tersebut kualitas gabah/beras um um nya lebih 

baik dan harganya tinggi, lebih tinggi dari HPP.26

Reformasi Kebijakan Harga Produsen dan Dampaknya terhadap
Daya Saing Beras
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III. KEBIJAKAN HARGA DAN HAMBATAN 
PENGEMBANGAN INDUSTRI BERAS

M ajelis Pengukuhan Profesor Riset dan para hadirin yang saya 

hormati.

Industri padi adalah industri prim er, yang terus d idorong 

pengembangannya oleh pemerintah melalui berbagai kebijakan harga 

dan non-harga. Namun di pihak lain, industri beras khususnya industri 

penggilingan padi belum  kokoh dalam  m endukung industri primer,

karena minimnya sentuhan kebijakan pemerintah. Hal inilah yang telah 

mempengaruhi kualitas, harga, dan daya saing beras Indonesia.

PERPADI34 melaporkan bahwa jum lah penggilingan padi dewasa 

ini 109 ribuun it， didominasi oleh penggilingan padi skala sederhana 

dan kecil sebesar 95%  dari total kapasitas giling. Sisanya 5% adalah 

pangsa penggilingan padi skala besar. Umumnya unit penggilingan padi 

skala sederhana dan kecil m erupakan investasi pada akhir tahun 

1960an sam pai awal tahun 1980an. Pada w aktu itu, pem erintah 

membatasi perkembangan unit penggilingan padi skala besar agar unit 

penggilingan padi skala kecil yang um um nya dim iliki oleh swasta 

pribum i m am pu bersaing dalam  struktur pasar gabah/beras yang 

oligopoli.19

R endem en g iling  gabah di Indonesia juga  jau h  tertinggal 

d ibandingkan dengan rendem en giling gabah di beberapa negara 

produsen padi di Asia. Rendem en giling gabah kering giling di Cina 

70%, Thailand 69,1 %, sementara di India, Bangladesh ,dan Vietnam 

m asing-m asing 66,6% , sedangkan di Indonesia 62,7%. Rendem en 

giling dapat dipakai sebagai salah satu indikator daya saing industri 

perberasan nasional.
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Kondisi teknologi unit penggilingan padi skala kecil yang sudah 

tua menjadi penyebab merosotnya kualitas beras, tingginya kehilangan 

hasil pada kegiatan penjem uran dan penggilingan.35,36,37,38 Investasi 

untuk pengembangan unit penggilingan padi baru/m odem  beijalan 

sangat lambat di Indonesia.126

Perhatian pemerintah terhadap industri penggilingan padi amat 

minim. Skim kredit untuk keperluan tersebut dan kebijakan fiskal belum 

mendukung mcxiemisasi industri penggilingan padi. Hal ini ditambah 

dengan penetapan HPP yang dinaikkan ham pir setiap tahun, nam un 

“ditekan rendah” bagi pelaku industri pengolahan. Pada tahun 2006 ， 

misalnya, HPP untuk gabah kering panen (GKP) naik 30%, sedangkan 

HPP gabah kering giling di tingkat penggilingan naik 27%, sedangkan 

kenaikan HPP beras 0%.

R asio  harga  beras terhadap  harga  G K P yang d ite tapkan  

pemerintah memperlihatkan hal yang sam a Rasio harga beras terhadap 

GKP pada tahun 2003 sebesar 227% , menurun menjadi 210%  pada 

tahun 2005, merosot lagi menjadi 192%  sejak tahun 2009. Semakin 

rendah rasio tersebut， sem akin kurang berm inat produsen untuk 

memperbaiki kualitas beras dan menerapkan teknologi baru.

K enaikan yang tidak proporsional itu telah m engakibatkan 

sebagian industri penggilingan padi, terutam a skala kecil, merugi. 

M ajalah PADI39 m elaporkan 25-30%  unit penggilingan padi tidak 

beroperasi, terutam a yang berskala kecil/sederhana, dan m ereka 

adalah usaha kecil menengah (UKM).

Thahir40 dalam  naskah orasi pengukuhan profesor riset telah 

membahas perlunya program nasional untuk perbaikan rendemen beras 

guna m endukung keberlanjutan swasem bada beras dan daya saing 

global. Setyono41 dalam  naskah orasi profesor riset m enganalisis 

pen tingnya penerapan  tekno log i panen  dan  pasca-panen  un tuk
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m eningkatkan m utu gabah dan beras. Nam un, perbaikan teknologi 

pasca-panen dan revitalisasi penggilingan padi tidak akan terealisasi, 

tanpa insentif yang memadai bagi petani dan pelaku usaha.

Oleh karena itu, pem erintah perlu mereform asi kebijakan HPP 

agar m am pu m em berikan insentif sehingga petani dan pelaku usaha 

penggilingan padi bersedia menerapkan teknologi baru. Hal itu menjadi 

penting dalam rangka antisipasi liberalisasi perdagangan beras/gabah 

di m asa mendatang.

IV. LIBERALISASI PERDAGANGAN BERAS

M ajelis Pengukuhan Profesor Riset dan para hadirin yang saya 

hormati.

Indonesia  te lah  lam a terliba t dalam  berbagai perjan jian  

perdagangan produk pertanian dan non-pertanian di tingkat multilateral, 

regional, dan bilateral.42 43 44,45 46

4.1. Perdagangan Multilateral

Indonesia ikut aktif dalam negosiasi di Putaran Doha W TO yang 

dimulai sejak akhir 2001 dan belum membuahkan kesqpakatan hingga 

sekarang. Indonesia m asuk dalam kelompok G-33, kelompok negara 

berkem bang yang m em peijuangkan sejum lah produk pertanian 

m enjadi special product (SP), dan m engajukan perlindungan 

sem entara m elalui special safeguard mechanism  (SSM ).24,43

Beras adalah salah satu komoditas pangan yang akan dimasukkan 

sebagai SP, sehingga tingkat liberalisasinya tidak terlalu besar dari yang 

telah diikat {bound) pada perundingan sebelumnya. Indonesia menuntut
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mekanisme perlindungan yang efektif melalui SSM  untuk beras dan 

sejumlah produk pertanian lainnya. Perlindungan khusus ini juga akan 

punya batas waktu seperti halnya SR24 43

4.2. ASEAN FTA (AFTA) dan ASEAN China FTA (ACFTA)

Indonesia juga ikut ak tif dalam berbagai perjanjian perdagangan 

regional, salah satu yang terpenting adalah AFTA. Negara ASEAN-6 

telah  berkom itm en dalam  kerangka C E PT {common effective 

preferensia l ta r i f f  schem e) un tuk  m en gh ilangkan  ham batan  

perdagangan dan menurunkan tarif impor semua produk ke tingkat 0- 

5%  pada tahun 2010, kecuali beras dan produk yang m asuk dalam  

kelompok highly sensitive list. Produk pada kelompok terakhir ini45,47 

akan diliberalisasi paling lambat 1 Januari 2018.

Indonesia ikut pula dalam perjanjian ACFTA (Asean China FTA) 

yang tingkat liberalisasi dan produknya dibahas secara bilateral antara 

Indonesia dan Cina. Dalam  keija  sam a perdagangan ini， Indonesia 

telah m enyepakati program  penurunan ta r if  m elalui tiga tahapan 

penjadwalan liberalisasi. Pada tahap III, tingkat ta rif  produk dalam 

kelom pok highly sensitive m enjadi 0-5%  dan ham batan non-tarif 

akan dihapus. Beras47 adalah salah satu produk yang akan diliberalisasi 

penuh, paling lambat pada tahun 2018.

Oleh karena itu, dalam beberapa tahun mendatang, produsen padi 

dan beras Indonesia akan langsung menghadapi persaingan dengan 

Vietnam , Thailand, Cina, Kam boja, dan Laos. Hal itu  ju g a  akan 

berdam pak terhadap keberadaan lem baga parastatal atau Badan 

Layanan U m um  (BLU) seperti BULOG di Indonesia, BERNA S di 

Malaysia, danN FA di Filipina.

Reformasi Kebijakan Harga Produsen dan Dampaknya terhadap
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V. ARAH DAN FORMULASI KEBIJAKAN 
HARGA KE DEPAN

M ajelis Pengukuhan Profesor Riset dan para hadirin yang saya 

hormati.

5.1. Arah dan Sasaran

Selain produktivitas, industri padi dan beras harus diperkuat 

dengan memproritaskan pada peningkatan efisiensi melalui pengurangan 

kehilangan hasil pada tahap pem anenan, perontokan, pengeringan, 

dan penggilingan gabah.

K e b ija k a n  h a rg a  d an  n o n -h a rg a  b a g i p ro d u se n  p e rlu  

dipertahankan， nam un prioritasnya diberikan pada non-harga guna 

mempercq^at peningkatan produktivitas dan efisiensi. Kebijakan harga 

perlu diubah dari kualitas tunggal atau medium ke multi-kualitas atau 

kualitas super dan premium, sehingga tercipta insentif untuk mendorong 

perbaikan kualitas gabah dan beras.

Pengadaan gabah/beras oleh BU LO G  juga  diarahkan untuk 

m e n d o ro n g  p e rb a ik a n  k u a li ta s  b e ra s  dan  g a b a h , d e n g a n  

m engim plem entasikan kebijakan harga m ulti-kualitas. Lem baga 

BULOG harus diperankan dalam  m em ecahkan kebuntuan investasi 

dalam industri penggilingan m odem  melalui pengadaan yang berbeda 

kualitas, dan penyaluran beras.

Selam a lim a tahun terakhir, beberapa anggota D PR/D PRD , 

pejabat Pem da, lem baga swadaya m asyarakat (LSM ), dan pakar 

ekonomi pertanian mengusulkan agar pemerintah m enerapkan HPP 

yang berbeda antar-wilayah. Kalau itu ditempuh m aka tidak saja salah 

urus di lapangan akan lebih tinggi, tetapi juga pengamanan HPP akan
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m enjadi kurang e fek tif dan tidak m am pu m em ecahkan persoalan 

perbaikan kualitas beras/gabah.26

Pengalaman dari negara produsen di Asia memberikan keyakinan 

bahw a ham pir tidak ditem ui lagi penetapan harga dasar atau HPP 

dengan kualitas tunggal atau medium yang berlaku sepanjang tahun. 

M ereka m enetapkan tingkat harga dasar atau HPP yang berbeda 

karena perbedaan kualitas beras, yaitu m enurut butir patah, m usim  

panen, dan varietas seperti yang dilaporkan oleh FAO.48 49

5.2. Strategi Kebijakan Harga Beras ke Depan

Indonesia juga harus mengimplementasikan kebijakan harga multi- 

kualitas dengan kombinasi kriteria:

(i) Perbedaan kualitas beras m enurut butir patah, yaitu beras patah 

5% atau 25% , tanpa butir menir.

(ii) Perbedaan musim panen, yaitu musim hujan atau musim kemarau.

(iii) Perbedaan varietas, yaitu varietas unggul atau varietas lokal/ 

aromatik.

Tingkat HPP untuk butir patah 5%, dipanen pada musim kemarau, 

dan varietas lokal/aromatik ditetapkan lebih tinggi dibandingkan dengan 

beras berkualitas medium.

Kualitas CBP (cadangan beras pem erintah) harus ditingkatkan 

secara bertahap dari kualitas medium menjadi kualitas premium/super 

dengan tahapan:

(i) Pada tahun pertama, sepertiga jumlah CBP diisi oleh beras kualitas 

premium/super.

(ii) Pada tahun ketiga, seluruh CBP telah terisi dengan beras kualitas

Reformasi Kebijakan Harga Produsen dan Dampaknya terhadap
Daya Saing Beras

15



Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Ekonomi Pertanian

VI. KESIMPULAN ， SARAN, DAN IMPLIKASI

M ajelis Pengukuhan Profesor Riset dan para hadirin yang saya 
hormati.

K esim pulan, saran dan im plikasi yang dapat ditarik dari orasi 

ilmiah ini adalah sebagai berikut:

6.1. Kesimpulan

Indonesia akan segera m eliberalisasi perdagangan beras di 

kawasan AFTA dan ACFTA, sehingga peningkatan daya saing dalam 

industri padi dan beras menjadi sangat penting.

K ebijakan HPP dengan kualitas tunggal atau m edium  yang 

diterapkan selam a 41 tahun berdam pak negatif terhadap daya saing 

gabah/beras nasional, antara lain:

(i) Kontra-produktif pada era swasembada/surplus produksi beras, 

pengadaan dalam  negeri oleh BU LO G  dan volum e cadangan 

beras pem erin tah  (C B P) terus ditingkatkan, karena beras 

berkualitas m edium  hanya dapat disim pan dalam  jangka waktu 

lebih singkat dengan biaya perawatan stok yang lebih tinggi, dan 

sulit disalurkan.

(ii) M enghambat perbaikan kualitas beras yang dihasilkan oleh unit 

penggilingan padi skala kecil yang jum lahnya dom inan, dan 

sebagian besar hasil penggilingannya disalurkan ke B U LO Q  

karena besarnya segmen pasar untuk industri kecil ini.

(iii) Menjadi salah satu kendala dalam modernisasi industri penggilingan 

skala kecil dan perluasan adopsi dryers, sehingga sulit mengurangi 

susut hasil dan meningkatkan rendemen giling.

1 6 Reformasi Kebijakan Harga Produsen dan Dampaknya terhadap
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Tekanan politik  kepada pem erintah sem akin besar pada saat 

subsidi masukan {input) untuk tanaman padi dikurangi, dan pemerintah 

didorong untuk menaikkan HPP.

Sejak 2004, kenaikan HPP lebih banyak ditentukan oleh biaya 

produksi, tidak lagi m engacu pada perbandingan harga beras 

internasional.

Negara-negara produsen beras di Asia tidak menganut kebijakan 

harga dasar atau HPP tunggal. Pengalam an dari negara lain di Asia 

m enunjukkan bahw a tingkat harga dasar atau HPP diberlakukan 

berbeda karena perbedaan kualitas beras menurut butir patah, musim 

panen, varietas, atau kombinasi di antaranya.

6.2. Saran

Pem erintah perlu segera mengoreksi kebijakan HPP beras daii 

kualitas tunggal atau medium menjadi multi-kualitas.

Penerapan HPP sebaiknya juga mengacu pada harga internasional, 

sehingga Indonesia lebih m am pu berkompetisi di pasar global.

Pengadaan beras oleh BULOG juga perlu mengikuti pengadaan 

beras multi-kualitas. Beras berkualitas medium tetap dipertahankan, 

namun volumenya dikurangi seiring dengan berkurangnya penyaluran 

untuk publik. Sebaliknya, jum lah beras berkualitas prem ium /super 

ditingkatkan untuk mengisi cadangan beras pemerintah (CBP).

Beras m ulti-kualitas dapat dipertim bangkan dengan berbagai 

kom binasi kriteria, seperti: (i) perbedaan butir patah, yaitu 5%  atau 

25%, tanpa butir m enir; (ii) perbedaan m usim , yaitu kem arau atau 

m usim  hujan; (iii) perbedaan varietas, yaitu varietas lokal/aromatik 

atau varietas unggul.
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Pemerintah tidak dianjurkan untuk menetapkan HPP gabah/beras 

yang berbeda antar-wilayah, namun tetap beras berkualitas medium. 

Perbedaan HPP antar daerah tidak akan m anipu memecahkan masalah 

perbaikan kualitas beras/gabah, tetapi akan m em perlem ah usaha 

peningkatkan daya saing industri padi/ beras nasional.

6.3. Implikasi

Penerapan kebijakan harga beras m ulti-kualitas berim plikasi 

terhadap:

(i) M endorong peningkatan volum e pengadaan dalam  negeri oleh 

BU LO G  yang dalam  w aktu yang sam a dapat m eningkatkan 

kualitas beras pengadaan dan penyalurannya, serta meningkatkan 

harga yang diterima produsen.

(ii) Industri penggilingan padi akan m erespon dengan memperbaiki 

kualitas beras yang dihasilkan, teijadi percepatan adopsi dryers 

dan mendorong modernisasi unit penggiligan padi. Dalam jangka 

panjang akan m em percepat perbaikan kualitas beras/gabah;

(iii) Petani akan terangsang untuk memperbaiki kualitas gabah dengan 

menanam varietas terpilih.

Dorongan perbaikan kualitas beras akan lebih cepat terealisasi 

pada saat pemerintah memberlakukan skim kredit khusus dan insentif 

fiskal untuk m odernisasi penggilingan padi dan perluasan adopsi 

teknologi panen dan pasca-panen.
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VII. PENUTUP

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan para hadirin yang saya 

hormati.

Liberalisasi perdagangan ASEAN FTA dan ASEAN China FTA 

untuk komoditas beras akan segera diberlakukan, paling lambat 2018, 

setelah itu diikuti oleh liberalisasi perdagangan m ultilateral W TO. 

Gabah/beras yang dihasilkan oleh petani dan pengusaha penggilingan 

padi akan bersaing langsung dengan kom oditas yang sam a dari 

Thailand, Vietnam, Cina, Kamboja, dan Laos.

Indonesia harus m enyiapkan strategi dan p rio ritas un tuk  

meningkatkan daya saing komoditas gabalVberas, dan kebijakan harga 

sebagai salah satu instrumennya. Oleh karena itu, harga pem belian 

pem erintah dan pengadaan m ulti-kualitas beras dalam  negeri oleh 

BULOG perlu segera dirancang. Instrumen harga ini berada dalam  

kendali pemerintah dan dapat dijadikan sebagai salah satu instrumen 

andalan untuk m enciptakan in sen tif dalam  rangka m endorong 

modernisasi penggilingan padi, mengurangi susut pada kegiatan panen 

dan pasca-panen.

Sem oga sum bangan pem ikiran ini dapat berm anfaat dalam  

m enjaw ab sebagian tan tangan  liberalisasi perdagangan  pada 

komoditas gabah/beras di m asa mendatang.
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PEMBINAAN KADER ILMIAH

1998 -2009 M embimbing Thesis/Disertasi dan/atau Penguji Luar 

K om isi untuk M ahasisw a S2 dan S3 di Sekolah/ 

Program  Pasca Saijana IPB, UG M , dan UNPAD.

2000-2003 M engajar M anajem en K uantita tif di Program  M M  

STIE, Budi Luhur, Gedung Arthaloka, Jakarta.

1976-1982 M engajar Teori Ekonom i (M ikro dan M akro) di 

Fakultas Ekonomi, UIKA Bogor.

AKTIVITAS DI ORGANISASI 
PROFESI/ILMIAH

2004-2010 Penasehat Senior/Tenaga Ahli untuk kegiatan PSO 

{Public Service Obligation) di BU LO G

2009 N arasum ber Tim K oordinasi K ebijakan Stok dan 

D iversifikasi Pangan, K em enterian K oordinator 

Bidang Perekonomian (Menko Perekonomian).

2007-2010 N arasum ber Tim Koordinasi Kebijakan Perberasan, 

di Kem enterian Koordinator Bidang Perekonom ian 

(Menko Perekonomian).

2008 Penasehat Senior/Tenaga A hli bidang Pangan dan 

Perdagangan di KADIN (Kamar Dagang Indonesia).

2006 N arasum ber pada Tim  M onitoring Im plem entasi 

Inpres Perberasan No. 13/2005 tentang Kebijakan 

Perberasan di Kantor Sekretariat Wakil Presiden RI.
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2001-2003

2003- 2005 

2003

2000-2008

2004- 2008

2005- 2008

2004-2008

2003

Salah seorang anggota Tim yang dibentuk UG M  dan 

BU LOG dalam  m erancang Stok Beras Nasional. 

Berdasarkan kajian tersebut, pemerintah menetapkan 

Cadangan Beras Pem erintah (CBP) sejak 2005.

Turut serta dalam pembahasan tahap awal Emergency 

Rice R eserve (ERR) di A SEA N +3. Dalam  w aktu 

dekat akan diadopsi oleh m asing-m asing negara 

anggota A SEA N +3.

Senior A dvisor on A griculture Policy at U N SFIR  

(U nited N ations Support Facility for Indonesian 

Recovery), UNDP Jakarta.

Ketua tim Review Kebijakan dan Formulasi Industri 

Gula Indonesia, tugas khusus Menteri Pertanian.

Menjadi anggota DELRI untuk berbagai perundingan 

bidang Pertanian W TO, Jenewa.

Anggota Tim W TO di Departemen Pertanian.

A nggota Tim N asional Perundingan Perdagangan 

In te rnasiona l (PI) yang  d iketua i o leh  M enteri 

Perdagangan.

A nggota SATGAS G-33 W TO yang dibentuk oleh 

M enteri Perdagangan RI.

Senior Agricultural Economist pada proyek penelitian 

The Impacts Agreem ent on Agriculture o f  W TO  on 

Economic, Social and Environment in Indonesia: the 

Case o f  the Rice Sector, dibiayai oleh UNEP (United 

Nations Environment Programmed).
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2002

2000-2003

2001

1999

1995-1999 

1999-2000 

1995- 2001 

1998-2001

1998

1995

Senior Research Fellow di Universitas Kyoto, Japan 

(September-November2002), disponsori oleh Japan 

Society for the Promotion o f  Science (JSPS).

Direktur K ajasam a Internasional dan Hubungan Antar 

Lembaga BU LO G

A nggota Tim  K ebijakan Beras, yang dibentuk oleh 

Bappenas dan K antor K em enterian K oordinator 

Perekonomian (Menko Perekonomian).

Tercantum  dalam  buku: Apa dan Siapa Sejumlah 

Alumni UGM, Pustaka LP3ES: Jakarta

Anggota Tim Ahli Kepala BULOQ bidang Kebijakan 

M akro dan Pangan.

S ta f Ahli M enteri Pangan dan Hortikultura, bidang 

Perdagangan dan Pem asaran Pangan.

Anggota Tim Evaluasi Peneliti pada Badan Litbang 

Pertanian.

Tenaga Pengajar untuk Metoda Kuantitatif untuk Bisnis 

dan Ekonomi di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE), 

Budi Luhur, Jakarta.

Konsultan W FP (World Food Program UN) for Food 

Aid M anagement for Indonesia.

FAO local consultant untuk AD B Second National 

Estate Crop Project R apid Rural A ppraisal (RRA ) 

an assessm ent o f  the existing IPM  program m ed in 

Indonesia and identify  constraints to estate crop 

production and the adoption o f  IPM by smallholders.
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1994-1997

1993

1994-1995

1996-2000

dan

2004-2007

2006- sekarang

2007- sekarang

Peneliti senior lintas d isiplin  untuk proyek the 

A lternative Slash and B um s (ASB) project in 

Indonesia, disponsori oleh International Centre for 

Research on Agro Forestry (ICRAF).

Peneliti senior lintas d isiplin  untuk the U pland 

Research and Technology D evelopm ent for the 

N ational W atershed and C onservation Project, 

disponsori oleh World Bank.

R esearch  fellow , D epartm en t o f  E conom ics, 

Research School ofPacific Study, Australian National 

University, Australia.

Mengorganisir dan melaksanakan Pelatihan tentang 

R R A  m eth o d o lo g y , d ib ia y a i o le h  th e  F o rd  

Foundation, US ADD， the Government o f  Indonesia 

(1985-1989). Juga mengorganisir dan melaksanakan 

pelatihan tentang PRA methodology disponsori oleh 

C entre for R esearch on A gro Forestry/IC R A F 

(1994-1995).

Salah seorang sekretaris Pengurus Pusat (PP) 

PERHEPI, dan kemudian menjadi kepala bidang 

K e rja sam a  dan  H u b u n g an  In te rn a s io n a l PP 

PERHEPI.

W akil K etua Yayasan A gro Ekonom ika (YAE). 

Sebelumnya, sejak 2003 sebagai anggota pengurus 

YAE.

Pengurus Pusat Dewan Beras Nasional (DBN) dan 

Masyarakat Agribisnis Indonesia (MAI).
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP LENGKAP

A. Data Pribadi

1. N am a Lengkap M ohamad Husein Sawit

2. Tempat/Tgl Lahir Sigli/25 Nopem ber 1947

3. Anak Tunggal

4. N am a ayah kandung M ohamad Hasan

5. N am a ibu kandung Hj. Sapiah

6. Nam aisteri RosnaAbdullah

7. Jumlah putra/putri 3

8. Namaputra/putri: 1. Awullia Husein

2. Viona Sawitri

3 . RafliRizki

9. N o.SK  APU  tgl disahkan N 0.75/M  tahun 2006/ TM T

oleh Presiden terhitung 

mulai tanggal

1 Juni 2005

10. N o.SK  Jabatan/ N o.48/K  tahun 2008/TM T

Golongan IV/e oleh 

Presiden RI disahkan 

oleh Presiden

1 April 2008

11. Judul Orasi Reformasi Kebijakan Harga 

Produsen dan Dampaknya 

Terhadap Daya Saing Beras

12. Bidang orasi (sesuai 

dengan Kepres APU)

Ekonomi Pertanian
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B. Pendidikan Formal

1 SR/SD SR Caleue/Sigli I960

2 SLP/SM P SM P Kualasimpang 1963

3 SLTA/SMA SM A Sigli 1966

4 S .l FE/UGM Yogyakarta 1974

5 S.2 Australian National Canberra, 1984

University Australia

6 S.3 Univ. ofWollongong Wollongong,

Australia

1994

Pendidikan Informal (Kursus/Training) yang sesuai dengan 
kompetensi

Tahun Training^kursus Tempat/Kota

1985 Analisis Rural Labor Market World Bank/

W ashington DC, AS

1994 W atershed Analysis and Resource Cornell University/

Management Ithaca, AS

C. Jabatan Struktural

N o. Tahim N am a Jabatan N am a Instansi

1 1984-1988 Kepala Sub-Bidang PuslitAgro-

Monitoring Ekonomi

2 1994-1995 Kepala Sub-Bidang Puslit Sosial

Rencana Kerja Ekonomi Pertanian
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3 1999-2000 Staf Ahli Menteri Kementerian

bidang Pemasaran N egara Pangan dan

dan Perdagangan 

Pangan

Hortikultura

4 2000-2003 Direktur Keijasam a BULOG

Internasional dan 

Hubungan Antar 

Lembaga

D. Jabatan Fungsional Peneliti

No. Jenjang Jabatan Tahun Pengangkatan

1 Peneliti M uda 1989

2 Peneliti Madya 1993

3 Ahli Peneliti Muda 1997

4 Ahli Peneliti Madya 2003

5. Ahli Peneliti Utama 2005

E. Publikasi Ilmiah

N o. Kualifikasi Jumlah

1 Sebagai Penulis Tunggal 60

2 Penulis bersama 31

Total 91

N o. Bahasa Jumlah

1 Publikasi ilmiah dalam bahasa Indonesia 77

2 Publikasi ilimah dalam bahasa Inggeris 14

Total 91
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F. Pembinaan Kader Ilmiah

No. N am a PT tempat m engajar Tahun

i Fakultas Ekonomi UIKA Bogor 1976-1982

2 Program M M  STIE Budi Luhur 2000-2003

No. Nam a PT tempat membimbing thesis S2 Tahun

i IPB 1999-2000

No. Nam a PT tempat membimbing disertasi S3 Tahun

i UNPAD 1997-2000 & 

2009-2010

2 IPB 1997-2000 & 

2008-2010

G Organisasi Profesi

No. Nam a Organisasi Jabatan

1 PPPERH EPI Sekretaris Pusat/Ketua Bidang 

K eijasam a dan Hubungan 

Intmiasional

2 Yayasan Agro Ekonomika Wakil Ketua

3 Dewan Beras Nasional Ketua Bidang Riset

4 Masyarakat Agribisnis 

Indonesia

Ketua Bidang Hubungan 

Internasional
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H. Tanda Penghargaan

Tahun Nama/Jenis penghargaan Penjabat/instansi

Perolehan yang memberikan

1999 Satyalancana Karya Satya Kementerian Negara

20 tahun Pangan dan

Hortikultura
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